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<b>ABSTRAK</b> Kasus gizi salah terbanyak terdapat di kelurahan Banten diantara wilayah lain di kota
Serang Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang menyebabkan gizi salah pada anak balita di
keluarga nelayan, dimana mayoritas mereka adalah buruh nelayan yang hidup dalam kemiskinan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Pengumpul an datanya menggunakan
wawancara mendalam, observas dan studi dokumentasi. Hasil penenlitiannya menunjukan bahwa mayoritas
pendidikan dan pemahaman keluarga nelayan tentang gizi rendah, pendapatan keluarga rendah sehingga
mereka tidak mampu memenuhi kebutuhan gizi dengan baik. Mayoritas nelayan tidak memiliki alternatif
pekerjaan lain disaat tidak bisa melaut karena cuaca ekstrim. faktor budaya dan kebiasaan setempat yang
masih sangat kuat terkait pantangan makanan tertentu bagi anak balita terutamaikan dan telur yang akan
merdampak buruk pada kesehatan dan kulit balita. Selain itu masih ada pemahaman bahwa ayah harus
diutamakan dalam hal apapun termasuk dalam hal makan dibandingkan anggota keluarga lainnya, juga
lingkungan tempat tinggal yang cukup kumuh dan kotor dengan sanitasi yang buruk serta sumber air bersih
yang cukup sulit. Hambatan yang dihadapi yang paling mencolok adalah faktor ekonomi, aksesibilitas dan
pengetahuan yang rendah serta kurangnya kesadaran pribadi dari keluarga dalam mengatasi masalah gizi
salah pada anak balita dalam keluarga nelayan.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The most malnutrition cases were found in Banten villages among other regionsin Serang. This study
discusses the factors that cause malnutrition in children under five in fishing families, where the majority of
them are fishermen who live in poverty. This study uses a qualitative approach with descriptive types. Data
collection uses in-depth interviews, observation and documentation studies. The results of his research show
that the majority of education and understanding of fishermen families about nutrition islow, family income
islow so they are not able to meet nutritional needs properly. The mgjority of fishermen do not have other
aternative jobs when they cannot go to sea due to extreme weather. local cultural and habits factors that are
still very strong related to the restrictions on certain foods for toddlers, especially fish and eggs, which will
affect the health and skin of toddlers. In addition, there is still an understanding that fathers must be
prioritized in any case, including in terms of eating compared to other family members, aswell asafairly
shabby and dirty living environment with poor sanitation and difficult water sources. The most striking
obstacles faced are economic factors, low accessibility and knowledge, and alack of personal awareness
from the family in overcoming the problem of malnutrition in children under five in the family of
fishermen</em></p>


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20485007&lokasi=lokal

